ABSTRAK

Dalam Islam, menghasilkan keuntungan dari transaksi
bisnis sendiri tidaklah dilarang, namun penting untuk
memastikan bahwa keuntungan tersebut diperoleh secara halal
dan tidak melanggar prinsip-prinsip syariah, termasuk larangan
riba. Tukar menukar mata uang harus dipertukarkan dengan
seimbang, hal ini didasarkan atas adanya dalil yang
diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal bahwa tukar-
menukar barang sejenis harus dilakukan dengan tunai dan tidak
boleh ada tambahannya. Tukar menukar koin shopee dengan
uang adalah fenomena yang semakin umum dalam ekonomi
digital saat ini, seperti di sebuah akun Instagram @koinsyopi
yang melakukan sebuah penukaran koin shopee dengan uang,
yang mana jika ingin menukarkan koin shopee tersebut, maka
dikenakan biaya tambahan tergantung koin shopee yang akan
ditukarkan. Adapun pertanyaan penelitian adalah apakah tukar
menukar koin shopee dengan uang termasuk kedalam riba atau
bukan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
tukar menukar koin shopee dengan uang dalam perspektif
hukum ekonomi islam. Manfaat dari penelitian ini diharapkan
dapat menambah khazanah keilmuan dibidang Hukum
Ekonomi Syariah khusushya tentang penukaran koin shopee
dengan uang. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan
(field research) yaitu penelitian dilakukan di akun instagram
@koinsyopi. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sumber data primer yaitu sumber yang diperoleh dari
wawancara penyedia jasa dan pengguna jasa penukaran dan
sumber data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh dari
artikel, skripsi dan buku-buku yang terkait pada permasalahan



yang dikaji. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode wawancara dan dokumentasi.
Kemudian terkait analisis data yang digunakan yaitu analisis
metode deduktif.

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian ini, bahwa
tukar menukar koin shopee dengan uang yang terjadi di akun
Instagram @koinsyopi diperbolehkan dalam hukum ekonomi
Islam. Adapun nilai tambah atau biaya tambahan yang terdapat
dalam transaksi tersebut bukanlah riba, karena tidak
mengandung unsur eksploitasi di dalamnya. Tambahan uang
tersebut dianggap sebagai upah (ujrah) yang diterima penyedia
jasa atas mengkonversikan koin shopee menjadi uang digital.
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